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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1.	Tinjauan Jurnal	
Pada penyusunan skripsi ini penulis merujuk pada beberapa jurnal tentang        system aplikasi android location based service (LBS).
Dalam jurnal yang dibuat oleh Astari dan kairil (2014:97) Teknologi informasi yang semakin lama semakin maju dan berkembang setiap saat, mempunyai peranan yang sangat penting dalam segala aspek kehidupan. Salah satu aspek teknologi yang sedang berkembang adalah teknologi mobile pada perangkat telepon pintar (smartphone). Salah satu teknologi smartphone yang sedang ramai  diperbincangkan adalah Android. Android merupakan sebuah sistem operasi untuk perangkat smartphone. Sistem operasi ini dibuat berbasiskan kernel linux yang telah dimodifikasi sehingga cocok untuk digunakan di ponsel atau perangkat genggam lain. Saat ini semakin banyak orang yang menggunakan sistem operasi Android,  hampir berbagai kalangan masyarakat menggunakannya.
Adapun menurut Putri, dkk (2013:202) Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang banyak memiliki rumah sakit (pemerintah Propinsi Daerah Iastimewa, 2013). Rumah sakit merupakan salah satu dari sarana kesehatan tempat menyelenggarakan upaya kesehatan, Namun tidak semua rumah sakit diketahui oleh masyarakat baik yang berasal dari Yogyakarta maupun yang berasal dari luar daerah Yogyakarta karena kurangnya informasi tentang rumah sakit di Yogyakarta. Saat ini dengan adanya kemanjuan dan perkembangan zaman seperti saat ini pemanfaatan teknologi dibutuhkan untuk dapat memberikan informasi dengan cepat, dimana pemanfaatan teknologi dapat diakses kapan dan dimanapun penggunanya berada. Perkembangan teknologi sangat berkembang, Salah satunya telepon seluler dimana saat ini tidak hanya dapat digunakan untuk melakukan komunikasi seperti telepon dan SMS (Short Massage Service) saja tetapi dapat juga digunakan untuk mengakses internet. Dengan fungsi mengakses internet ini penggunaan telepon seluler dapat di kembangkan menjadi sangat luas, dapat digunakan untuk membaca email, Browsing, chating, membaca berita, melihat peta online seperti google maps.



2.2.	Konsep Dasar Program
2.2.1.	Android
Menurut Triady (2013:2) Android adalah sebuah sistem operasi (OS)-bersifat open source (terbuka) yang dimiliki oleh Google Inc. Pada awal peluncuran, Android hanya digunakan untuk perangkat mobile, yaitu telepon seluler. Namun, seiring perkembangannya, sejak Android 3.0 (Honeycomb) diluncurkan, sistem operasi Android resmi digunakan dalam komputer tablet. OS tersebut hingga versi Android 4.1 Jelly Bean dianggap paling cocok diaplikasikan pada komputer tersebut. Entah dengan maksud apa, sistem operasi Android yang dimulai dari versi 1.5 selalu memakai nama-nama makanan/kue sebagai nama alias. Berikut adalah perkembangan android :
1. Android versi 1.1
Android versi ini dirilis pada tanggal 9 Maret 2009. Muncul pertama kali dengan fitur pembaruan terhadap estetika/behaviour pada aplikasi, jam alarm, voice search (pencarian suara), pengiriman pesan dengan Gmail, dan pemberitahuan (notifikasi) email.
2. Android versi 1.5 (Cupcake)
Cupcake atau dalam terjemahan bahasa Inggris berarti kue cawan, adalah nama alias dari sistem operasi Android versi 1.5. Sistem itu secara resmi diperkenalkan pada pertengahan Mei 2009. Di dalam versi ini, ada beberapa fitur yang diperbarui, dan juga ada penambahan beberapa fitur yaitu untuk merekam dan menonton video pada modus kamera, mengupload video ke You Tube dan gambar ke aplikasi Picasa secara langsung, kemampuan dukungan Bluetooth A2DP, animasi pada layar, serta keyboard pada layar.
3. Android versi 1.6 (Donut)
Donut atau yang kita kenal dengan kue berlubang dipakai sebagai nama alias dari versi Android 1.6. Versi ini dirilis September 2009, dilengkapi dengan kemampuan proses pencarian, penggunaan baterai indikator, dan virtual private network (VPN) yang lebih baik dibanding sebelumnya.
4. Android versi 2.0/2.1 (Eclair)
Pada 3 Desember 2009 lagi-lagi sistem operasi Android merilis versi baru yaitu versi 2.0/2.1 yang diberi nama alias Eclair. Eclair adalah sebuah kue sus yang berbentuk panjang dengan topping cokelat di atasnya. Beberapa perubahan pada versi ini yaitu adanya optimalisasi pada hardware, peningkatan Google Maps 3.1.2, perubahan user interface (UI) dengan browser baru dan dukungan HTML5, daftar kontak yang baru, dukungan flash untuk kamera 3.2 MP, digital zoom, serta Bluetooth 2.1.
5. Android versi 2.2 (Froyo)
Froyo (Frozen yoghurt) adalah yoghurt (susu yang dibuat melalui fermentasi bakteri) yang dibekukan mirip seperti ice cream. Froyo dipakai sebagai nama alias dari sistem operasi Android versi 2.2. Versi ini meluncur pada Mei 2010 dengan peningkatan pada performance dan memori, integrasi dengan Google Chrome, USB tethering, Wi-fi Hotspot, Quick switching, Voice dialing, serta mendukung Adobe Flash 10.1.
6. Android versi 2.3 (Gingerbread)
Gingerbread adalah kue yang terbuat dari jahe, biasanya berbentuk boneka dan sering disajikan sebagai teman untuk minum kopi. Gingerbread dipakai sebagai nama alias dari sistem operasi Android versi 2.3 Versi 2.3 dari Android ini merupakan versi terakhir dari sistem operasi Android, khususnya untuk perangkat telepon seluler. 
7. Android versi 3.0 (Honeycomb)
Honeycomb atau sarang madu adalah bagian dari hasil produksi lebah. Honeycomb dipakai sebagai nama alias dari sistem Android versi 3.0. Melihat perkembanganny, versi Android 3.0 ini lebih ditujukan untuk mengoptimalkan sistem operasi tablet, atau lebih tepatnya, Android versi 3.0 adalah sistem operasi Android untuk tablet PC.
8. Android versi 4.0 (Ice Cream Sandwich)
Ice Cream Sandwich, tentu saja kita tahu ini adalah minuan atau tepatnya makanan yang sangat disukai terutama oleh anak kecil. Ice Cream Sandwich dipakai sebagai nama alias dari Android versi 4.0. Platform terbuka dari Google ini ditujukan untuk perangkat seluler dan tablet. Android Ice Cream Sandwich dilengkapi dengan fitur Near Field Communication (NFC) yang sudah dikenal dengan sistem pembayaran masa depan.
9. Android versi 4.1 (Jelly Bean)
Setelah sukses meluncurkan OS Android Ice Cream Sandwich, Android dengan bangga meluncurkan OS Jelly Bean sebagai OS terbarunya. Terdapat tujuh fitur utama yang dapat dirasakan saat menggunakan OS Jelly Bean, yaitu Photo Sphere dapat membuat multishoot dengan image yang besar, seperti pada Google Street View. 
2.2.2.	Java
Menurut Utomo (2013:1) Java merupakan salah satu bahasa pemrograman yang bersifat multiplatform dengan slogan dari para pengembangnya adalah ‘Write once run everywhere’ sehingga aplikasi yang dikembangkan menggunakan bahasa Java akan dapat dijalankan pada berbagai macam paltform atau sistem operasi. Hal ini menjadi salah satu solusi dari berbagai macam bahasa pemrograman yang ada di dunia IT saat ini, yang biasanya hanya dapat dijalankan pada satu sistem operasi saja dan tidak dapat dijalankan di sistem operasi yang lain. Buku ini akan membahas panduan super mudah dan runtut belajar bahasa Java dari zero hingga membuat aplikasi jadi.
2.2.3.	MySQL
Menurut Wahana Komputer (2010:2) Mysql merupakan database server open source yang cukup popular keberadaannya. Dengan berbagai keunggulan yang dimiliki, membuat software database ini banyak digunakan oleh para praktisi untuk membangun suatu project. Adanya fasilitas API (Application Programming Interface) yang dimiliki oleh Mysql, memungkinkan bermacam-macam aplikasi komputer yang ditulis dengan berbagai bahasa pemrograman dapat mengakses basis data Mysql.
2.2.4.	Android Studio
Menurut Jubilee Enterprise (2015:10 ) Android Studio merupakan IDE       (Integrated Development Environment) official  berbasis IntelliJ IDEA   untuk membuat aplikasi Android.
Berikut ini langkah-langkah untuk melakukan konfigurasi Android Studio:
1. Jalankan Android Studio.
2. Tunggu sampai proses download selesai.
3. Setelah proses download selesai, klik Finish.
4. Jendela Welcome to Android Studio akan di tampilkan.
5. Pilih Configure – Project Defaults – Project Structure.
6. Pilih lokasi SDK kemudian klik OK.
7. Setelah memilih SDK, Android Studio sudah dapat digunakan.
2.2.5.	JDK
Menurut Tim EMS ( 2015:13) JDK atau Java Development Kit berguna sebagai platform atau run time yang diperlukan untuk membuat program dengan bahasa Java. Termasuk di dalam JDK ini adalah library-library yang diperlukan untuk membuat program java.	


2.3.	Metode Algoritma 
Menurut Munir (2002:3) Metode Algoritma merupakan algoritma sendiri yang mempunyai sejarah yang aneh. Kata ini tidak muncul di dalam kamus Webster sampai akhir tahun 1957. Orang hanya menemukan kata algorism yang berarti proses menghitung dengan angka Arab [KNU73]. Dikatakan algorist jika menggunakan angka Arab. Para ahli bahasa berusaha menemukan asal kata algorism ini namun hasilnya jurang memuaskan. Akhirnya para ahli sejarah matematika menemukan asal mula kata tersebut.
Pada kesempatan ini penulis menggunakan algoritma Bublle short merupakan salah satu metode sorting yang menurut saya cukup mudah untuk dipelajari. Pada dasarnya Bubble Sort hanya melakukan pemindahan value dari kiri ke kanan untuk Ascending dan dari kanan ke kiri untuk Descending. Seperti nama metodenya yakni, "Bubble Sort" yang berarti menggelembungkan. "Apa yang digelembungkan?" value yang ingin di sorting.
Sebelum masuk ke program, berikut syarat dan langkah-langkah pada metode Bubble Sort:
1. Jumlah iterasi sama dengan banyaknya bilangan dikurang satu.
2. Setiap iterasi, jumlah pertukaran bilangannya sama dengan banyaknya bilangan.
3. Dalam Bubble Sort, walaupun deretan bilangan tersebut sudah ter-sorting maka, proses sorting akan tetap dilakukan.
4. Tidak ada perbedaan cara untuk Bubble Sort Ascending dan Descending.

2.4.	Pengujian Sistem
	Dalam pengujian sistem penulis akan melakukan proses pengujian dengan menggunakan White Box Testing yang berfungsi meramalkan cara kerja perangkat lunak secara rinci, oleh karena itu jalur logika.
            White Box Testing (pengujian kotak putih) Menurut Wildan (2013) White box merupakan cara pengujian dengan melihat ke dalam modul untuk meneliti kode-kode program yang ada, dan menganalisis apakah ada kesalahan atau tidak. Jika ada modul yang menghasilkan output yang tidak sesuai dengan proses bisnis yang dilakukan, maka baris-baris program, variabel, dan parameter yang terlibat pada unit tersebut akan dicek satu persatu dan diperbaiki, kemudian di-compile ulang. 
Dengan white box akan didapatkan kasus uji yaitu:
1. Notasi yang digunakan untuk menggambar jalur eksekusi adalah notasi diagram alir (atau grafik program).
2. Mengukur kuantitatif terhadap kompleksitas logis suatu program.
Black Box Testing (pengujian kotak hitam) Menurut Wildan (2013) Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang tes fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau kerja (lihat pengujian white-box). Pengetahuan khusus dari kode aplikasi / struktur internal dan pengetahuan pemrograman pada umumnya tidak diperlukan. Uji kasus dibangun di sekitar spesifikasi dan persyaratan, yakni, aplikasi apa yang seharusnya dilakukan. Menggunakan deskripsi eksternal perangkat lunak, termasuk spesifikasi, persyaratan, dan desain untuk menurunkan uji kasus. Tes ini dapat menjadi fungsional atau non-fungsional, meskipun biasanya fungsional. Perancang uji memilih input yang valid dan tidak valid dan menentukan output yang benar. Tidak ada pengetahuan tentang struktur internal benda uji itu. 
2.5.	Peralatan Pendukung
2.5.1.	Unfield Modeling Language (UML)
Menurut Prabowo (2011:6) UML singkatan dari Unifield Modeling Language yang berarti bahasa pemodelan standar. (Chonoles, 2003: bab 1) mengatakan sebagai bahasa, berarti UML memiliki sintaks dan semantik. Ketika membuat model menggunakan konsep UML ada aturan-aturan yang harus diikuti. Elemen pada model-model yang dibuat berhubungan satu dengan lainnya dan harus mengikuti standar yang ada. UML bukan hanya sekedar diagram, tetapi juga menceritakan konteksnya. Namun demikian model-model itu dapat dikelompokkan berdasarkan sifatnya yaitu statis atau dinamis. Jenis diagram itu antara lain:
1. Diagram Kelas. Bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan himpuan kelas-kelas, Antarmuka-Antarmuka, kolaborasi-kolaborasi, serta relasi-relasi. Diagram ini umum dijumpai pada pemodelan sistem berorientasi objek. Meskipun bersifat statis, sering pula diagram kelas memuat kelas-kelas aktif.
2. Diagram Paket (Package Diagram). Bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan kumpulan kelas-kelas, merupakan bagian dari diagram komponen
3. Diagram Use-Case. Bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan himpunan use-case dan aktor-aktor (suatu jenis khusus dari kelas). Diagram ini terutama sangat penting untuk mengorganisasi dan memodelkan perilaku suatu sistem yang dibutuhkan serta diharapkan pengguna.
4. Diagram interaksi dan Sequence (urutan). Bersifat dinamis. Diagram urutan adalah diagram interaksi yang menekankan pada pengiriman pesan dalam suatu waktu tertentu.
5. Diagram Komunikasi (Communication Diagram). Bersifat dinamis. Diagram sebagai pengganti diagram kolaborisasi UML 1.4 yang menekankan organisasi struktural dari objek-objek yang menerima serta mengirim pesan.
6. Diagram Statechart (Statechart Diagram). Bersifat dinamis. Diagram status memperlihatkan keadaan-keadaaan pada sistem, memuat status (state), transisi, kejadian serta aktifitas. Diagram ini terutama penting untuk memperlihatkan sifat dinamis dari Antarmuka (interface), kelas, kolaborasi dan terutama penting pada permodelan sistem-sistem yang reaktif
7. Diagram Aktivitas (Activity Diagram). Bersifat dinamis. Diagram aktifitas adalah tipe khusus dari diagram status yang memperlihatkan aliran dari suatu aktifitas ke aktifitas lainnya dalam suatu sistem. Diagram ini terutama penting dalam pemodelan fungsi-fungsi suatu sistem dan memberi tekanan pada aliran kendali antar objek.
8. Diagram Komponen (Component Diagram). Bersifat statis. Diagram komponen ini memperlihatkan organisasi serta kebergantungan sistem/perangkat lunak pada komponen – komponen yang telah ada sebelumnya. Diagram ini berhubungan dengan diagram kelas dimana komponen secara tipikal dipetakan ke dalam satu atau lebih kelas-kelas, Antarmuka-Antarmuka serta kolaborasi-kolaborasi.
9. [bookmark: _GoBack]Diagram Deployment (Deployment Diagram). Bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan konfigurasi saat aplikasi dijalankan (run-time). Memuat simpul-simpul beserta komponen-komponen yang ada didalamnya. Diagram deployment berhubungan erat dengan diagram komponen dimana diagram ini memuat satu atau lebih komponen-komponen. Diagram ini sangat berguna saat aplikasi kita  berlaku sebagai aplikasi yang dijalankan pada banyak mesin (distributed computing).
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